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Pemenuhan gizi pada bayi menjadi sorotan dan topik yang masih
dibicarakan saat ini di Indonesia. Hal ini terjadi karena pemenuhan
gizi berkaitan dengan kejadian stunting. Kementerian Kesehatan dan
layanan kesehatan gencar melakukan sosialisasi dan evaluasi
terhadap isu stunting (syarif, N., 2022). Salah satu upaya dalam
pencegahan stunting yaitu di masa periode emas anak usia 0-12
bulan disaat masa ketika otak anak sedang mengalami
perkembangan yang pesat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
keefektifitasan penggunaan media booklet 4 Asupan Kunci Di Periode
Emas Anak terhadap upaya pencegahan stunting.Desain penelitian
ini menggunakan quasy experimental. Populasinya adalah ibu yang
memiliki bayi usia 0-6 bulan yang berjumlah 30. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling. Analisis yang digunakan
adalah uji statistik chi-square. Hasil penelitian efektivitas media
booklet sebelum dilakukan edukasi 4 asupan kunci di periode emas
anak sebanyak 16 responden dengan persentase (53,4%) dan
peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi sebanyak 18
responden dengan persentase (60%). Hasil uji analisis dengan
menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai sig 0,000. Terdapat
peningkatan signifikan pengetahuan ibu setelah intervensi dengan
media booklet Di Desa Gading. Diharapkan media booklet ini bisa
menjadi alat bantu tenaga kesehatan guna meningkatkan
pengetahuan pada ibu bayi usia 0-6 bulan untuk mengetahui 4
asupan kunci di periode emas anak.

Nutritional fulfillment in infants is a highlight and a topic still being
debated in Indonesia. This happens because nutritional fulfillment is
related to the incidence of stunting. The Ministry of Health and health
services are intensively conducting socialization and evaluation of
stunting issues (Syarif, N., 2022). One effort in preventing stunting is
during the golden period of children aged 0-12 months when the
child's brain is experiencing rapid development. The purpose of this
study was to determine the effectiveness of using the booklet media
4 Key Intakes in the Golden Period of Children in stunting prevention
efforts. This study used a quasi-experimental design. The population
was 30 mothers with babies aged 0-6 months. The sampling
technique used was purposive sampling. The analysis used a chi-
square statistical test. The results of the study on the effectiveness of
the booklet media before education on 4 key intakes in the golden
period of children were 16 respondents with a percentage (53.4%)
and an increase in knowledge after being given education was 18
respondents with a percentage (60%). The analysis using the
Wilcoxon test showed a significance value of 0.000. There was a
significant increase in maternal knowledge after the intervention using
the booklet in Gading Village. It is hoped that this booklet can be a
tool for health workers to increase knowledge among mothers of
infants aged 0-6 months regarding the four key nutrients during their
child's golden period.
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A. PENDAHULUAN

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda 2030 yang
menjadi kerangka kerja global dalam pembangunan berkelanjutan. Salah satu dari
tujuan pembangunan berkelanjutan tersebut yakni menjamin kehidupan yang sehat
dan mendorong kesejahteraan bagi semua orang di segala usia. Namun, di
Indonesia terkhususnya Jawa Timur, masih mempunyai tantangan besar dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan di bidang kesehatan salah satunya ialah
permasalahan stunting. Pemenuhan gizi pada bayi menjadi sorotan dan topik yang
masih dibicarakan saat ini di Indonesia. Hal ini terjadi karena pemenuhan gizi
berkaitan dengan kejadian stunting. Kementerian Kesehatan dan layanan
kesehatan gencar melakukan sosialisasi dan evaluasi terhadap isu stunting
(syarif,N., 2022).

Stunting merupakan masalah gizi kronis pada balita ditandai dengan tinggi
badan lebih pendek dibandingkan dari usia anak. Stunting disebabkan oleh banyak
faktor seperti kondisi kesehatan pada ibu, gizi ibu, riwayat penyakit pada ibu,
asupan gizi pada bayi baru lahir dan balita, kondisi sosial dan ekonomi, sanitasi air
bersih, dan infeksi penyakit. Salah satu upaya dalam pencegahan stunting yaitu di
masa periode emas anak usia 0-12 bulan yaitu masa ketika otak anak sedang
mengalami perkembangan yang pesat. Umumnya anak penderita stunting akan
terlihat proporsional, tetapi jika dibandingkan dengan anak seusianya anak
penderita stunting akan terlihat lebih pendek. Seorang anak bisa dikatakan
menderita stunting jika pertumbuhannya berada dibawah standar kurva WHO.
Stunting (kerdil) merupakan masalah kekurangan gizi pada bayi di 1000 hari
pertama kehidupannya yang berlangsung dalam jangka waktu lama sehingga
menyebabkan lambatnya perkembangan otak dan lambatnya tumbuh kembang
anak akibat kekurangan gizi kronis (Fatriansyah et al., 2023).

Global Nutrition Targets menargetkan untuk penurunan stunting pada anak
seluruh dunia menjadi 100 juta jiwa pada tahun 2025 (Koerniawati & Sartika, tahun
2023). Menurut WHO terdapat 144 juta anak balita stunting, 47 juta kurang gizi yang
mana 14,3 juta di antaranya sangat kurus dan 38 juta kelebihan berat badan,
termasuk pula Indonesia yang diakibatkan kurangnya asupan nutrisi(Qaodriyah et
al., 2023). Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun
2022, angka stunting di Indonesia masih cukup tinggi, yakni sekitar 24,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa hampir seperempat anak balita di Indonesia mengalami
gangguan pertumbuhan akibat kekurangan gizi. Oleh karena itu, pencegahan
stunting melalui pemenuhan gizi yang optimal pada 1000 HPK menjadi salah satu
langkah penting dalam mencapai generasi yang sehat dan produktif.

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) pada Tahun 2022, angka
stunting di Provinsi Jawa Timur yaitu 19,2%. Sedang target nasional pada Tahun
2024, stunting harus turun ke angka 14 persen (Kementerian Koordinator Bidang
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan RI, tahun 2022). Berdasarkan data dari
Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinkes,
PPKB). Kabupaten Probolinggo, angka stunting yang terdapat di Kab. Probolinggo
sebesar 23,3%.
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Salah satu faktor utama penyebab stunting adalah kurangnya asupan gizi yang
optimal pada periode emas anak. Oleh karena itu, penting untuk memberikan
edukasi yang tepat kepada orang tua dan masyarakat mengenai empat asupan
kunci yang sangat dibutuhkan selama periode tersebut, dalam 4 Asupan Kunci
Utama di Periode Emas Anak usia 0-12 bulan masuk dalam periode emas atau
masa ketika otak anak sedang mengalami perkembangan yang pesat. Dimulai dari
bayi lahir dilakukannya Inisiasi Menyusu Dini (IMD) segera setelah bayi lahir. IMD
dilakukan pada ibu dan bayi dengan kondisi sehat segera setelah proses
persalinan. Tenaga kesehatan harus memastikan kondisi ibu dan bayi dalam
keadaan sehat sebelum memulai proses IMD. Kemudian yang kedua adalah
memberikan ASI eksklusif 0-6 bulan. ASI adalah air susu yang dihasilkan oleh ibu
dan mengandung zat gizi yang diperlukan oleh bayi untuk kebutuhan dan
perkembangan bayi. Bayi hanya diberi ASI saja, tanpa tambahan cairan lain seperti
susu formula, air jeruk, madu, air teh, air putih dan tanpa tambahan makanan padat
seperti pisang, pepaya, bubur susu, biskuit, bubur nasi dan tim, selama 6 bulan.
(Mayun et al., 2023).

Kunci ketiga selanjutnya yaitu setelah enam bulan adalah MP-ASI melalui
program pemenuhan gizi dengan isi piringku, Isi Piringku merupakan pedoman
program yang telah disusun oleh Kementerian Kesehatan untuk mengampanyekan
konsumsi makanan yang sesuai dengan pedoman gizi seimbang (Indonesia, n.d.
tahun 2022). Pemenuhan gizi melalui beberapa tahapan yang diberikan harus
terpenuhi agar tidak terjadi stunting. Kunci keempat selanjutnya adalah lanjutkan
ASI atau terus menyusui hingga 2 tahun atau lebih. Menyusui dilanjutkan hingga
usia 2 tahun atau lebih dengan memperhatikan pertumbuhan, perkembangan serta
pemberian makanan yang adekuat dan memenuhi gizi seimbang anak.

Media booklet sebagai salah satu bentuk media edukasi visual yang dapat
menjadi solusi yang efektif untuk menyampaikan informasi ini. Dengan
menggunakan booklet yang berisi informasi yang mudah dipahami dan menarik,
diharapkan orang tua dapat lebih mudah memahami pentingnya asupan gizi yang
tepat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut WHO, stunting bisa menyebabkan gangguan pada perkembangan
motorik halus, motorik kasar, bahasa serta personal sosial. Perkembangan motorik
halus adalah aspek perkembangan yang terdiri dari gerakan tubuh yang melibatkan
beberapa bagian tubuh tertentu yang dijalankan oleh otot-otot kecil. Perkembangan
pada motorik kasar meliputi aspek pergerakan dan sikap tubuh yang dijalankan oleh
otot-otot besar (Meishita Wulansari et al., 2021). Stunting yang mungkin telah
terjadi pada anak bila tidak diimbangi dengan catch-up growth (tumbuh kejar) dapat
mengakibatkan menurunnya pertumbuhan, masalah stunting ini merupakan
masalah yang berhubungan dengan meningkatnya risiko kesakitan, kematian serta
hambatan pada pertumbuhan anak baik motorik maupun mental. (Rahmadhita,
2020). Anak yang mengalami stunting akan mengalami gangguan pada tingkat
kecerdasaan, kerentanan terhadap penyakit, produktivitas yang menurun serta
pertumbuhan ekonomi terhambat yang berdampak pada kemiskinan (Satriawan,
2018).
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Pemerintah Indonesia pusat maupun daerah melakukan berbagai banyak cara
untuk menurunkan angka stunting secara signifikan. Upaya pemerintah yang akan
dilakukan guna mencegah stunting di Indonesia, diantaranya: Pemberian TTD
(Tablet Tambah Darah) untuk para remaja putri, dilakukan pemeriksaan kehamilan
dan pemberian makanan tambahan untuk ibu hamil guna mencukupi kandungan
dengan gizi dan zat besi pada ibu hamil. Pemberian makanan tambahan yaitu
protein hewani pada anak berusia 6-24 bulan seperti telur, ikan, ayam, daging dan
susu.(Indonesia, 2022). Penurunan prevalensi stunting adalah bagian dari tujuan
pembangunan yang telah ditetapkan oleh Perserikatan bangsa-bangsa (PBB) yang
biasa dikenal dengan The Sustainable Development Goals (SDG’s). Salah satu
yang menjadi program SDG’s adalah upaya menurunkan angka stunting di seluruh
dunia, termasuk juga di Indonesia pada tahun 2030. Peneliti ingin meneliti
efektivitas media booklet “4 Asupan Kunci Di Periode Emas Anak” dalam upaya
pencegahan stunting. Peneliti ingin lebih melihat hubungan kedua variabel karna
saling berkaitan dan menjadi program dalam permasalahan dan juga pencegahan
stunting.

B. METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah quasy experimental. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan di Desa Gading Wetan
Kabupaten Probolinggo berjumlah 30. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengisi lembar skrining untuk
mengetahui responden sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang dibuat oleh
peneliti. Teknik pengumpulan data menggunakan data primer yang dikumpulkan
langsung oleh peneliti dengan cara membagikan kuesioner. Kuesioner ini adalah
sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
beberapa pertanyaan tertulis atau wawancara kepada responden penelitian terkait
dengan topik yang akan diteliti.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis data bivariat yang
digunakan adalah uji chi-square, untuk menguiji efektivitas media booklet “4 asupan
kunci di periode emas anak” dalam upaya pencegahan stunting di Desa Gading
Wetan Kabupaten Probolinggo.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
Analisa Univariat
1. Karakteristik Responden Menurut Umur

Tabel 1. Karakteristik Responden Menurut Umur Ibu bayi

Umur (th) Frekuensi Persentase (%)
< 20 tahun 4 13,3
20-35 tahun 20 66,7
> 35 tahun 6 20
Total 30 100
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Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa sebagian besar responden berumur 20-
35 tahun sebanyak 20 orang (66,7%).
2. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan
Tabel 2. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir Ibu bayi

Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
SD/SMP 7 23,3
SMA/MA 18 60,0

Perguruan Tinggi 5 16,7
Total 30 100

Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa pendidikan terakhir ibu bayi adalah
SMA/MA sebanyak 18 orang (60,0%).

3. Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan
Tabel 3. Karakteristik Responden Menurut pekerjaan Ibu bayi

Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
IRT 14 46,7
Buruh 6 20
Wiraswasta 9 30
PNS 1 3,3
Total 30 100

Berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa pendidikan terakhir ibu bayi adalah
IRT sebanyak 14 orang (46,7%).

Analisis Bivariat
Tabel 4. Efektivitas Media Booklet “4 Asupan Kunci Di Periode Emas Anak”
di Desa Gading Wetan

Perilaku 4 Asupan Kunci Di Periode Emas Anak
Sebelum Sesudah
Jumlah % Jumlah %
Baik 5 16,6 18 60
Cukup 16 53,4 10 33,4
Kurang 9 30 2 6,6
Jumlah 30 100,0 30 100,0

P Value =0,00 a=0,05

Berdasarkan tabel 4. diatas menunjukkan bahwa efektivitas media booklet
sebelum dilakukan edukasi 4 asupan kunci di periode emas anak sebanyak 16
responden dengan persentase (53,4%). Setelah dilakukan edukasi 4 asupan
kunci di periode emas anak sebanyak 18 responden dengan persentase (60%).
Wilcoxon menunjukkan nilai sig 0,000. Terdapat peningkatan signifikan
pengetahuan ibu setelah intervensi booklet.
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Pembahasan

1.

984

Efektivitas media booklet sebelum dilakukan pemberian edukasi 4 asupan
kunci di periode emas anak
Berdasarkan tabel 4. diatas diketahui bahwa efektivitas media booklet

sebelum dilakukan edukasi 4 asupan kunci di periode emas anak sebanyak 16
responden dengan persentase (53,4%) sejumlah 16 responden.

Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan terhadap 30 responden,
ditemukan bahwa sebelum diberikan edukasi menggunakan media booklet,
sebagian besar ibu belum memiliki pengetahuan yang memadai tentang 4
asupan kunci di periode emas anak (ASI| eksklusif, MPASI bergizi,
suplementasi, dan pola makan seimbang). Sebelum dilakukan intervensi
edukasi melalui booklet, sebagian besar ibu (53,4%) memiliki tingkat
pengetahuan yang rendah mengenai asupan penting dalam periode emas
anak. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman yang cukup besar
terkait nutrisi dan peranannya dalam pencegahan stunting.

Efektivitas media booklet setelah dilakukan pemberian edukasi 4 asupan
kunci di periode emas anak
Berdasarkan tabel 4. diatas menunjukkan bahwa efektivitas media booklet

setelah dilakukan edukasi 4 asupan kunci di periode emas anak sebanyak 18
responden dengan persentase (60%).

Peningkatan pengetahuan ibu yang signifikan setelah diberikan booklet
menunjukkan bahwa media ini mampu menyampaikan pesan secara efekitif.
Booklet dirancang dengan bahasa sederhana, visual menarik, dan poin-poin
ringkas yang mudah dipahami oleh ibu dari berbagai latar belakang pendidikan.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan pada tingkat
pengetahuan ibu setelah diberikan media booklet. Temuan ini sejalan dengan
penelitian oleh Lestari (2021) yang menyatakan bahwa media cetak berbasis
visual memudahkan pemahaman konsep gizi. Booklet terbukti mampu
menyampaikan informasi secara sederhana, ringkas, dan menarik bagi sasaran
ibu. Temuan ini mendukung hasil studi oleh Rahmawati et al. (2020) yang
menyatakan bahwa media cetak seperti booklet lebih mudah diakses dan
digunakan dalam pendidikan kesehatan, khususnya di daerah dengan
keterbatasan internet atau literasi digital rendah.

Efektivitas Media Booklet “4 Asupan Kunci Di Periode Emas Anak” Pada
Ibu Bayi usia 0-6 Bulan
Berdasarkan hasil uji analisis dengan menggunakan uji Wilcoxon

menunjukkan nilai sig 0,000. Terdapat peningkatan signifikan pengetahuan ibu
setelah intervensi booklet.

Peningkatan pengetahuan sangat penting karena merupakan langkah
awal dalam perubahan perilaku. Ibu yang memahami pentingnya ASI, MPASI
bergizi, dan suplementasi, cenderung lebih sadar akan risiko stunting dan
berupaya menghindarinya. Temuan ini menunjukkan bahwa booklet mampu
menjadi media edukasi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu
tentang gizi anak pada masa 1000 HPK.
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D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa kesimpulan sesuai
tujuan sebagai berikut (1) Efektivitas media booklet sebelum dilakukan edukasi 4
asupan kunci di periode emas anak cukup. (2) Efektivitas media booklet setelah
dilakukan edukasi 4 asupan kunci di periode emas anak baik. (3) Media Booklet “4
Asupan Kunci Di Periode Emas Anak” Pada Ibu Bayi usia 0-6 Bulan di Desa Gading
Wetan efektif.
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